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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami haturkan kehadapan lda Sang Hyang
Widhi Wasa Tuhan Yang Maha Esa, karena atas asung kerta
waranugraha-Nya, buku yang merupakan hasil pendlitian ini
dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Buku ini
berjudul “ Sistem Banua Sebagai Kohesi Sosial Berbasis Religi
Pada Masyarakat Tradisional di Kabupaten Bangli, Bali)”.
Sebuah fenomena sosial budaya dan agama yang luput dari
pantauan karena semata-mata berupa entitas budaya tradisional
atau kuno. Peneliti mencoba mencoba menelusuri adaapadi balik
fenomena sosial budaya dalam sistem kabuan di Kabupaten
Bangli-Bali, yang sesungguhnya telah ada sebelum masuknya
paham Hindu ke Nusantara.

Buku ini bertujuan untuk menggali suatu sistem ilmu
pengetahuan sosial budaya dalam religi masyarakat tradisional
yang disebut dengan sistem Banua, yakni suatu sistem
kemasyarakatan yang mengarah pada ikatan hubungan sosial
keagamaan yang berdasarkan keyakinan bersama dengan
identitas tertentu. Identitas sosial sistem Banua merupakan suatu
tandaikatan keyakinan dengan sistem Banua yang lainnya dalam
suatu polaorientasi keyakinan. Hal ini bertujuan untuk memenunhi
ikatan balk dalam berkeyakinan dalam mengatur perilaku
keagamaan maupun daam ha penyelesaian berbagai
permasalahan/konflik sosial di dalam ikatan anggota Banua atau
yang sering disebut dengan sistem Bebanuan.

Terwujudnya buku yang sederhana ini, tentunya atas buah
pikiran dan dorongan yang tidak adataranyadari paramasyarakat
yang iktu dalam sistem Bebanuan di Kabupaten Bangli, serta
teman-teman semuanya. Sehubungan dengan hal tersebut ijinkan
kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada yth.

a. Rektor UHN | Gusti Bagus Sugriwa Denpasar yang telah
menyediakan ruang bagi Dosen untuk berkompetitif
dalam meningkatkan kualitas SDM Hindu di perguruan
tinggi dalam hal penelitian ilmiah.

b. Ketua LP2M UHN | Gusti Bagus Sugriwa Denpasar
yang telah mendorong untuk mengajukan penelitian



sederhana ini, dan sekaligus memberikan rekomendasi
berupa pengesahan agar memiliki legalitas akademik.

c. Para reviewer yang sangat terpelgjar yang nantinya
memberikan penilaian semoga dapat memberikan
masukan, gagasan, ide, kritik, saran dan sebagainya,
sehingga buku ini menjadi lebih memiliki bobot dan
kualitas standar akademik, sehingga memiliki kelayakan
untuk dilanjutkan dalam proses berikutnya. Buah pikiran
beliau-beliau tersebut sangat dibutuhkan dalam
perbaikan pendlitian ini.

Hasil penelitian ini tentu bukan sesuatu yang sempurnaatau
final, namun baru sebatas pemikiran sederhana, sangat perlu
peran serta para pembaca yang lebih kritis, sehingga kelak
mal ahirkan penelitian yang relatif baik dan mendekati sempurna.
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permasalahan sosial budaya di masa yang akan datang.
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Ketua Tim Pendliti,

Prof.Dr. Drs.| Nengah Duija. M.S
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ABSTRAK

Bali dewasaini telah memasuki masatransisi atau menurut
garan agama Hindu memasuki jaman dwa para yuga.
Masyarakat Bali dikatakan selalu dalam ruang hidup harmonis,
namun dibalik itu ternyata ada semacam pertarungan antara
tradisional versus modernism. Banyak permasalahan sosial yang
sangat memperihatinkan dalam usaha masyarakat Bali
mempertahankan budaya Balinya dengan slogan ageg Bali.
Permasalahan sosial berimbas pada perubahan karakter orang
Bali yang memunculkan konflik-konflik horizontal. Belgjar dari
adanya sumber potensi konflik tersebut, sesungguhnya ada suatu
sistem pengel olaan territorial yang sangat menarik yang terjadi di
Bangli, yakni sistem Banua. Sistem Banua adalah sebuah
mangjemen territorial yang berlaku lintas desa, kecamatan,
bahkan kabupaten berbasis religi khususnya pada masyarakat
tradisiona di Kabupaten Bangli (dassolen), namun pada
kenyataannya desa-desa yang tergabung dalam sistem Banua,
seperti: Kanca satak, gebog satak, gebog domas memiliki basis
kekuatan religi yang mampu membangun kohesi sosial yang
bertahan hingga kini. Inilah kelayakan studi yang dilakukan
secara akademik urgen untuk dilakukan sebuah penelitian.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
diantaranya: mengapa masyarakat Tradisional di Kabupaten
Bangli menggunakan sistem Banua sebaga mangemen
membangun kohesi sosial berbasis teligi? Bagaimanakah sistem
tata kelola Banua sebagai bentuk kohesi sosial berbasis religi
pada masyarakat tradisionall di kabupaten Bangli?
Bagaimanakah implikas sistem Banua sebagai bentuk kohesi
sosia berbasisreligi terhadap dinamika masyarakat di Kabupaten
Bangli? Ketiga masalah penelitian ini dianalisis menggunakan
teori: Teori Religi dan Simbol, teori Modal Sosial dan Pertukaran
Sosial, dan Teori Fungsional Struktural dan Teori Wacana Politik
Identitas. Tentunya untuk memperoleh data digunakan metode



observasi, wawancara, dan studi kepustakaan, dengan analisis
pendekatan deskriptip kualitatif.

Berdasarkan metode pengambilan data dan analisis teori
dapat diperoleh kessmpulan: Pertama, masyarakat tradisiona di
Kabupaten Bangli menggunakan sistem banua sebagai
mangjemen membangun kohesi sosial berbasis religi, karena
religi memberikan ikatan sosia yang berorientas kepada
kepercayaan kepada Dewa, rohk leluhur dan alam (gunung)
sebagai pemberi kesuburan dan keselamatan bersama. Ikatan-
iakatan ini diimlementasikan padajaringan sosial yang menganut
equality dan egaliterialisme. Kedua, Tata kelola sistem Banua
sebagal kohensi sosia, berada pada pembangian tugas yang
seimbang dalam kepemimpinan ulu apad berbasis rdigi
Keseimbangan hak dan kewagjiban akan memberikan dampak
pada hubungan pusat dengan bagian banua yang tidak perlu
memberikan sanksi karena masih dalam keseimbangan.

Karena wilayah banua yang menekankan pada ritual
kawasan banua. Secara teologi, ritual ini dilaksanakan adalah
untuk penyembahan kepada tiga kekuatan Tuhan yang
dipersonifikasikan sebaga Dewa Brahma, Wisnu dan Siwa atau
dalam kepercayaan Bali Aga ada yang disebut dengan Hyang
Api, Hyang Tanda dan Hyang Karimama (khususnya bagi banua
Pura Kehen), sedangkan di gebog domas Pura Pucak Penulisan
sesuai dengan Prasasrti Sukawana mengena duakekuatan, yakni
Hyang Api dan Hyang Tanda sebagai dua subtansi dalam proses
penciptaan, sedangan khusus di Pura Pucak penulisan di kenal
dengan dewartertinggi di Pura Pucak Kauripan sebagai (laki-laki)
atau Purusa dan Pradana (yang dipuja di palinggih Daa).
Telologi seperti ini menunjukkan pemujaan kepada kekuatan
pemberi  kehidupan, kesuburan tanaman pertanian, dan
kesgehteraan bagi manusia, di samping pemujaan kepada rohk
leluhur dengan jasa-jasanya dalam mentradisikan ritual di dalam
menjaga interaksi sosial, baik intern bebanuan maupun lintas
bebanuan lintas wilayah. Ketiga, kohensi sosial berbasis religi
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pada sistem banua membawa implikas pada penguatan
hubungan sosia lintas batas territorial, yang dapat dijadikan
model mangjement konflik sosial berbasis religi. Solidaritas
berbasis religi dapat meredam konflik sosia pada masa pra
konflik maupun pasca konflik dengan menerapkan problem
solving melalui solusi integrative. Kohesi sosia berbasisreligi ini
dapat pula menjadikan model membangun beban adat dan agama
menjadi lebih ringan atas dasar kerjasama.

Kata Kunci: Sistem Banua, Kohes Sosial, religi, masyarakat
tradisional.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah masyarakat atau sebuah kelompok di dalam
masyarakat adalah sebuah tatanan: ia mencakup pola-pola
interaksi antara manusia yang berulang-ulang secara gek.
Tatanan ini tak pasti tanpa konflik atau malah tentu tidak ada
tanpa kekerasan, hanya sga kadarnya jelas bervariasi dari
masyarakat ke masyarakat lainya (Campbell,1994:30).
Sementara Pareto melukiskan sgarah sebagal  perjuangan
memperebutkan kekuasaan yang tak berkesudahan. Kelompok
dominan berussha memelihara dan  mempertahankan
kedudukannya; kekuatan adalah faktor terpenting dalam
mempertahankan stabilitas. K ekerasan mungkin diperlukan untuk
memulihkan keseimbangan sosia jika keseimbangan itu
terganggu. Kekerasan tidak memerlukan pembenaran moral,
karena kekerasan mempunya  kuditas pembeharuan,
membebaskan manusia untuk mengikuti ketentuan tak rasional
dari sifat bawannya. Di kalangan sosiolog Amerika sendiri,
konflik menjadi pusat perhatian, dan seperti dikatakan Coser,
setigp pandangan tentang perubahan sosia ‘yang tidak
menyangkut fenomena konflik, menurut mereka sangat tidak
sempurna (Dalam Lauer,2003:280).

Setiap masyarakat pada hakikatnya selalu berdinamika
seiring dengan perubahan zaman, kita menyadari bahwa
perubahan adalah konsekuensi dari dinamika sebuah kehidupan
masyarakat. Masyarakat dan kebudayaan tidak pernah berada
dalam keadaan statis, tetapi selalu berada dalam proses yang
diniamis. Hal ini disebabkan oleh “dalam masyarakat selalu
bekerja dua macam  kekuatan” yaitu kekuatan yang ingin
menerima perubahan (kaum progresif) dan kekuatan yang



cenderung menol ak perubahan (kaum konservatif). Dua kekuatan
inilah yang merupakan dinamika sosial masyarakat yang selalu
tarik-menarik (Kusumohamidj0j0,1999:51).

Mencermati issu perubahan dan konflik yang dijelaskan
Pareto di atas, tampaknya Dahrendorf mempertegas dengan
pandangannya bahwa, konflik sosia mempunyai sumber
struktural, yakni hubungan kekuasaan yang berlaku dalam
struktur  organisasi  sosia. Dengan kata lain, konflik
antarkelompok dapat dilihat dari sudut konflik tentang keabsahan
hubungan kekuasaan yang ada. Untuk itu Dahrendorf
mengemukakan empat dasar pemikiran, yaitu (1) setiap
masyarakat dalam segala hal tunduk pada proses perubahan;
perubahan sosial terjadi di manasaja, (2) setiap masyarakat dalam
segda ha memperlihatkan ketidaksesuaian dalam konflik;
konflik soail terdapat dimana sagja, (3) setigp unsur dalam satu
masyarakat memberikan kontribusi terhadap perpecahan dan
perubahan, dan (4) setigp masyarakat berdasarkan atas
penggunaan kekerasan oleh sebagian anggotanya terhadap
anggota yang lain (Dalam Lauer,2003:281).

Oleh karena itu, tidak satu pun masyarakat mampu
menghindarkan diri dari perubahan tersebut, terlebih lagi di era
kemajuan iptek dan globalisasi saat ini. Peranan Iptek dan budaya
global terasa telah memperkecil dunia, mempertipis batas-batas
negara, bahkan bersifat lintas etnik, lintas sektoral. Apa yang
tidak dibayangkan orang kemarin, kecuali kaum futuris dan
penulis fiksi, telah terjadi hari ini. Tembok Berlin telah ambruk,
pembuahan melalui bayi tabung merupakan kejadian rutin dan
seorang peternak unta di padang Sahara Afrika dapat bercakap-
cakap melalui telepone seluler dengan seseorang yang tinggal di
pinggiran kota Los Angeles (Attali,1997:1).

Selanjutnya sgaan dengan kemagjuan  teknologi
informatika, transportasi, dan karenanya dunia menjadi sempit
(globalisasi), masyarakat Bali juga dirambah berbagai bentuk
budaya modern dan bahkan postmodern, seperti budaya massa,
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budaya konsumen. Dalam persektif sosia-budaya pada abad ke-
21 tekanan-tekanan yang mempengaruhi objek kebudayaan
adal ah; ekonomi, teknologi dan etika, hakikatnya adal ah Pertama
perkembangan sistem teknologi tampaknya akan terus berlanjut
dan akan mempengaruhi keputusan-keputusan estetik, ia akan
berkembang ke arah sistem kompleks. Kedua tekanan ekonomi
pasar bebas telah mengubah konsep manusia postmodern tentang
waktu, diri, individu, keluarga, masyarakat, ruang, bangsa dan
negara. Ketiga tekanan mora yang menyangkut kemanusiaan dan
lingkungan yang terus meningkat, termasuk tekanan pada objek
kebudayaan (Pilliang,1999:334-335). Suatu peradaban baru
sedang tumbuh dalam kehidupan manusia, peradaban ini
membawa gaya baru dalam kehidupan keluarga, mengubah cara
kerja, cara bercinta dan cara hidup, membawa tatanan ekonomi
baru, konflik-konflik baru dan di atas semua itu mengubah
kesadaran manusia (Toffler, -1990:23).

Perubahan masyarakat saat ini disebabkan derasnya
pengaruh budaya global tersebut di atas terhadap budaya local,
hal tersebut diungkapkan Arjun Appadurai melalui lima ranah
yaitu (1) Ethnoscapes, hubungan antarpenduduk, seperti
pariwisata, pengungsian, imigran, atau buruh asing, (2)
Mediascapes; penyebaran informasi lewat internet, elektronik,
majalah, koran, TV dan sebagainya, (3) Technoscapes, dalam
bentuk mesin-mesin, pabrik-pabrik yang dihasilkan oleh
kerjasama multilateral, regional, (4) Financescapes; pemikiran
pasar uang, arus barang-barang, dan (5) Idheoscapes, konsep-
konsep Barat, seperti kebebasan, perkembangan masyarakat sipil,
HAM, demokrasi dan sebagainya (Nas,1998:184). Perubahan-
perubahan tersebut mendapat respon dari masyarakat lokal.
Respon tersebut menurut Zaver Dogan (1989) ada lima respons
budaya lokal terhadap budaya global yang dibawa oleh turisme
yaitu Pertama respons penolakan (resistance), jika budaya global
dianggap merusak struktur budaya lokal. Kedua kebangkitan
(revivalization) jika sebagian besar masyarakat menolak dan
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membangkitkan budaya lokal sebagai kekuatan untuk melawan
budaya global. Ketiga respons menjaga batas-batas (maintenance
boundaries) terjadi menerima sebagian dan menolak sebagian
dan membiarkan mereka hidup berdampingan. Keempat respons
pemulihan kembali (revitalization) budaya lokal. Masyarakat
menerima budaya global dan menjadikanya sebagai sarana untuk
memulihkan budaya mereka yang telah hancur oleh modernisasi.
Kelima penerimaan (adoption) budaya modernitas sepenuhnya.
Ini merupakan respons yang paling terbuka, di mana budayalokal
tidak memiliki hambatan sosial budaya untuk menerima budaya
globa itu (Triyono,1996:144). Persilangan dan persentuhan
dengan perubahan masyarakat dunia itu, menimbulkan berbagai
pengarun masuk ke Bali yang mengakibatkan perubahan pada
kehidupan masyarakat Bali, sebagaimana telah dipaparkan di
atas. Berpedoman pada Sanderson, pengaruh tersebut dapat
terjadi pada tiga unsur, yakni: infrastruktur material, struktur
sosial dan superstruktur idiologi (Sanderson,2003:60-62), atau
sebagaimana dikatakan Koentjaraninggrat (1998:92) atau
ketiganya bisa juga disebut kebudayaan fisik atau artefak, sistem
sosia dan sistem budaya. Perubahan itu begitu kentara setelah
Bali mengembangkan pariwisata sebagai sektor unggulan atau
leading sektor (Bagus,1975:95). Bali telah mengalami perubahan
struktural, sebagaimana dikatakan oleh seorang sosiolog Prancis
yang lama meneliti perubahan sosial di Bali, yakni Jean Couteau
(1995:39-40) sebagai berikut.

“Integras masyarakat agraris Bali di dalam jaringan-
jaringan nasional dan global mempunyai akibat yang
daam, bak terhadap cara manusia pulau Bali
menempati ruang huniannya, dampak demografi,
urbanisasi, migrasi dari dalam dan luar negeri maupun
terhadap cara masyarakat Bali tersusun dan dampak
terhadap stratifikasi sosial. Namun yang harus dicatat
dari situas yang demikian adalah perubahan drastis
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terhadap pola penggunaan ruang (land occupancy).
Kaau dilihat dalam garis benang historisnya, usaha
pertama dan utama masyarakat Bali selama berabad-
abad adalah pembukaan hutan, yang berkembang dari
kawasan pinggiran sungai mengarah ke hulu. Simbolika
kosmis arsitektur periode kergjaan agraris Hindu Bali
mencerminkan keseimbangan istimewa antara manusia
dan aam sekelilingnya, dengan Tuhan sebagal
demiurgosnya. Itulah dasar sistem Tri HitaKarana. Pada
waktu itu ruang pemukiman sepenuhnya berciri rural
dan ibukota kergjaan bukanlah pusat jaringan
perdagangan, tetapi hanyalah pusat kegiatan agraris
yang sedikit | ebih besar daripada desa-desabiasa. Ketika
perdagangan berkembang, peran bandar-bandar di
daerah pantai mulai meningkat, namun pola pemukiman
agraris baru berubah ketika Belanda membangun jalur
komunikasinya terutama jalur komunikasi darat, yang
mulai “menyedot” penduduk pedesaan ke kawasan
pemukiman baru di sepanjang jalan-jalan darat.

Perubahan struktur/transformasi seperti itu betul-betul telah
mengubah wgjah Bali, yang semula dikatakan orang sebagai
masyarakat tradisional, menjadi masyarakat pasca-tradisional,
yang antaralain memperlihatkan unsur-unsur sebagai berikut: (1)
munculnya elite baru berdasarkan prestasi dan okupasi, (2)
struktur keluarga telah menjadi kecil karena KB, (3) terdapat
pelbaga usahabaru di luar sektor pertanian, (4) sektor pertanian
telah mengubah dasar sistem pertanian dengan orientasi pasar
(pupuk, obat, bibit dan orientasi ekspor), (5) struktur dan
hubungan antara masyarakat menjadi kompleks, (6) agama tidak
bercorak tradisional ritual lagi tetapi lebih berorientasi pada
penekanan ke arah ortodoksi yang bersifat universa, (7)
tertanamnya sistem nilai baru berorientasi pada pembangunan,



dan (8) masyarakat telah tumbuh menjadi masyarakat menabung
di pelbagai bank (Bagus,1995:66).

Perubahan sebagaimana dipaparkan di atas tidak hanya
berlangsung di daerah Perkotaan sga, namun juga telah
menyentuh masyarakat padatingkat desa. Masyarakat Bali dalam
implementasi organisasi sosialnya dapat dilihat dalam konsepsi
desa adat/pekraman sebagai suatu sistem sosial memerlukan
masukan, baik yang berupa barang dan jasa, finansia maupun
informasi, dalam pengertian bahwa sebagai sebuah sistem, maka
tidak akan mampu berdiri tanpa topangan dari subsistem yang
lainnya. Untuk itu, masyarakat Bali di samping berswadaya,
dalam perkembangannya juga melakukan kontak dan membuat
jaringan dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Hal ini merupakan
konsekuensi dari dinamika masyarakat Bali yang merupakan
bagian dari masyarakat global dewasa ini. Meskipun demikian,
masyarakat Bali yang mayoritas beragama Hindu terhimpun
dalam sistem sosial desa adat, telah sgjak lama dikenal sebagai
masyarakat yang sosial, toleran, dan religius. Kondisi kehidupan
masyarakat seperti ini tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai yang
mendasari kehidupan sosio-kultural masyarakat Bali, yakni nilai-
nilai Tri Hita Karana yang terdiri dari Parhyangan, Pawongan,
dan palemahan yang ketigatataran nilai seperti ini disebut dengan
Pa Tiga (Kaler,1994:4). Konsepsi ini tidak hanya menyangkut
kehidupan masyarakat secara sosia, namun dalam ranah
kehidupan subak di Bali. Areal pesawahan yang menjadi wilayah
subak merupakan unsur palemahannya, Krama subak sebagai
unsur pawongan dan adanya pura-pura subak sebagai wujud
perahyangannya. Ketiga unsur tersebut merupakan satu kesatuan
yang tak terpisahkan, satu dengan yang lain, memiliki kaitan yang
sangat erat (Krisnu,2001:1; Purwita,1988:240).

Berdasarkan uraian di atas, dengan menggunakan
perspektif masyarakat transisi bahwa masyarakat Bali dewasaini
telah memasuki masa transisi atau menurut gjaran agama Hindu
telah memasuki jaman dwa para yuga (Mantra,1993;
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Sujana,1994). Pada tahap ini yang menjadi Kharakteristik
masyarakat Bali adalah dualisme, di satu sisi ada yang ingin tetap
mempertahankan nilai-nilai tradisional yang bersendikan adat
dan agama sebagai pilar dalam pengembangan kebudayaan Bali,
sementara pada sisi lain diperlukan penyesuaian terhadap situas
objektif lingkungan eksternal yang mencakup lingkungan sosial,
budaya, ekonomi, politik dan teknologi sesuai dengan konsep
survival of the fittest dalam sosial-Darwinism (Pitana, 1994:158).
Jadi di balik keharmonisan masarakat Bali ternyata ada semacam
pertarungan antara tradisionalisme versus modernisme. Banyak
kasus sosial yang justru jarang terjadi dalam masyarakat Bali,
sekarang ini mengalami peningkatan yang sangat tajam, seperti
meningkatnya kriminalitas terutama pencurian benda-benda
sakral di pura(baca: pretima). Di samping itu, kekerasan kol ektif
di Bali ternyata menjadi realitas di dalam masyarakat.
Masyarakat Bali dalam tataran empiris sesungguhnyatelah
mengalami perubahan karakter atau perilaku di dalam kehidupan
adaat-istiadatnya. Perilaku dan karakter sosia orang Bali yang
awalnya pernah digambarkan oleh Bateson sebagai orang yang
lugu, sabar, ramah, dan jujur bahkan “harmoni dan stabilitas
sebagal bawaan etnografis. Mereka tampak tidak merenungkan
secara serius kondisi politik dan historis yang melatari
pengamatan mereka. Mereka juga tidak mempertimbangkan
betapa berbagai perubahan dalam kondiai tersebut dapat
berpengaruh pada cara “karakter” Bali itu terjewantahkan
(Robinson,2006:9). Demikian pula, orang Bali tidak dapat lagi
dikategorikan sebagai komunitas yang inklusif, melainkan orang
Bali telah dipersepsikan oleh outsiders sebagai orang yang
temparemental, egoistik, sensitif, dan cenderung menjadi human
ekonomikus. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor: (1)
ketidaksiapan dan ketidakmampuan orang Bali untuk bersaing
dengan new comers, (2) persaingan dan pemilahan antara
penduduk asli dengan pendatang melalui kategori beroposisi, (3)
pengaruh moneterisasi, (4) banyak institusi sosia dan kultural
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mulai tidak mampu memerankan fungsi-fungsi manifes, malahan
cenderung hanya menjadi media untuk menghidupkan “fisikal
masalalu’, dan (5) sekalipun wacanamengenai pentingnya aspek
kebudayaan sebagal ‘panglima pembangunan Bali, dalam
implementasinya aokas biaya untuk itu belum ada
(Triguna,2004:170).

Perubahan karakter ini berimbas juga pada munculnya
konflik-konflik yang bersumber dari masyarakat pedesaan di
Bangli. Dengan demikian sumber potensi konflik ini akan
menjadi laten jikatidak dicari akar permasalahan yang mendasar
khususnya yang berpotensi memunculkan konflik di kalangan
krama adat Bangli itu sendiri. Berbagai konflik dalam kehidupan
masyarakat yang bernuansa adat, seperti perebutan batas wilayah,
kuburan/setra, kasta ataupun juga masalah politik dapat
mengakibatkan disintegrasi dan krisis. Mengacu pada pendapat
Durkheim (Dalam O’ Dean,1987:107) akan dapat menimbulkan
anomi yang ditandai oleh, pertama: hilangnya solidaritas, yaitu
apabila kelompok-kelompok lama tempat individu mendapatkan
rasa aman dan respon cendrung ambruk. Kemudian yang kedua:
hilangnya konsensus yaitu tumbangnya persetujuan terhadap
nilai-nilai dan norma yang memberikan arah serta makna bagi
kehidupan kelompok. Akibat proses ini bagi individu adalah
munculnya suatu kondisi yang secararelatif terpencil kehilangan
dan “tanpa norma” yang disebut Durkheim sebagai keadaan
anomi. Oleh karena pengalaman anomi merupakan pengalaman
yang mengecewakan (menimbulkan depresiasi ekstrem), maka
bagi mereka yang mengalaminya bisa berperilaku agresif
menentang sumber nyata atau khayal dari kesukaran tersebut.

Jka dicermati perspektif perubahan masyarakat Bali
umumnya dan Bangli khususnya sebagaimana telah dipaparkan
di atas, makakonflik-konflik yang bersifat vertikal dan horizontal
yang terjadi dalam masyarakat di Bangli menjadi catatan penting
untuk ditelusuri lebih jauh. Hal ini disebabkan bahwaikon Bangli
sebagai masyarakat yang berhawa seguk yang bercirikan
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solidaritas komunalnya, ternyata mengalami penyimpangan
sosia. Namun Demikian belgar dari adanya sumber potens
konflik tersebut, sesungguhnya ada suatu sistem pengelolaan
teritorial yang sangat menarik yang terjadi di Bangli, yakni sistem
Banua. Sistem Banua adalah sebuah mengamen teritorial yang
berlaku lintas desa, kecamatan, bahkan kabupaten berbasis religi
khususnya pada masyarakat tradisional di Kabupaten Bangli.

Problematik dari fenomena Banua ini adalah seharusnya
keberadaan desa-desa yang tergabung dalam sebuah konsep
mangemen Banua berpotenss menjadi sumber konflik oleh
karena secara kewilayahan memiliki administrasi dinas yang
berbeda (dassolen), namun pada kenyataannya desa-desa yang
tergabung dalam sistem Banua, seperti . Kanca satak, gebog
satak, gebog domas dan sebagainya yang lintas desa dinas,
bahkan lintas kabupaten dengan basis kekuatan religi mampu
membangun kohesi sosial yang bertahan hingga kini. Inilah
kelayakan studi yang dilakukan secara akademik urgen untuk
dilakukan sebuah penelitian. Urgensinya adalah relevansi pola-
pola pengelolaan desa tradisional namun memiliki kekuatan
sebagal pendorong dan pengukuh terbangunnya kohes sosial
menjadi nila yang sangat berharga di tengah-tengah disfungsi
sosial masyarakat saat ini. Luaran yang diharapkan setelah
penelitian ini selesai adalah pertama dapat menjadi buku gjar
dalam matakuliah sosiologi agama dan antroplogi agama Hindu,
juga Hukum Adat.



BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KONSEP,
TEORI DAN MODEL PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian tentang Sistem Banua sebagai Kohesi Sosial
Berbasis Religi pada Masyarakat Tradisiona di Bangli,
sepanjang pengetahuan peneliti masih sangat minim. Namun
beberapa penelitian dan juga berdasarkan sumber buku dapat
digunakan sebagal pustaka acuan, meskipun topiknyatidak sama.
Pustaka-pustaka dimaksud paling tidak dapat memberikan
model-model analisis yang relevan untuk memperdalam
penelitian yang dilakukan pada kesempatan ini.

Thomas A. Reuter (2005) dalam bukunya berjudul
Custodians of The Sacred Moutnains: Budaya dan Masyarakat di
Pegunungan Bali diterjemahkan oleh Rahman Zainuddin. Pada
Bagian | buku ini telah membahas tentang Banua: kawasan ritual
dan Ekonomi Status Pegunungan Bali. Cukup lengkap uraian
yang dikemukakan tentang Banua, Gebog Domas daam
kaitannya kategori dan proses sosia dengan istilah ritua
kawasan. Buku ini menjadi sangat penting karena telah
memberikan informasi yang khusus mengenai topic Banua
Uraian Reuter dapat menuntun penelitian ini tentang beberapa
terminology terkait dengan Banua itu sendiri. Meskipun topic
yang diangkat dalam buku ini memiliki kesamaan tentang Banua,
namun penelitian ini lebih luar cakupan wilayahnyatidak terbatas
pada masyarakal pegunungan semata, namun beberapa desa
tradisional yang memiliki hubungan geneologis dengan desa
asalnya masih menjadi bagian dari sistem
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Banua, di samping itu, penelitian ini akan melihat lebih
mendalam kekuatan religi dalam tata kelola sistem Banua ini
yang dapat membangun kohesi sosial.

George Coedes (2017) dalam bukunya berjudul Asia
Tenggara Masa Hindu Budha. Buku ini diterjemahkan oleh
Winarsih Partaningrat Arifin. Persebaran paham Hindu Budha di
Asia cukup mendetail diuraikan dalam buku ini, termasuk
nusantara khususnya di Bali. sgjauh mana peradaban Hindu-
Budha meresap ke dalam masyarakat Indochina dan nusantara,
ataukah peradaban itu tetap menjadi hak istimewa suatu €lit?
Apakah kemorosotan peradaban itu pada abad ke-13 M
disebabkan oleh karena diterima oleh orang pribumi yang
jumlahnya makin lama makin besar hingga bentuk khasnya
sedikit-demi sedikit hilang. Para sgjarawan bersepakat mengakuli
bahwa di bawah lapisan peradaban Hindu-Budha, keseluruhan
penduduk masih menyimpan sifat-sifat aslinya. Buku ini menjadi
sangat penting dan relevan dengan penelitian selanjutnya, oleh
karena berbicara masalah ideology yang mendasari setiap
tindakan social pada masyarakat tua di Bangli. Dengan demikian
diharapkan penelitian ini menjadi bagian penting untuk
memahami is religi terkait dengan perjalanan paham keagamaan
Hindu.

Sulistyawti (2018) dalam penelitian Berjudul Transformasi
Unit-unit Bangunan Simbolik Stana Manifestas 1da Sang Hyang
Widhi Wasa pada Pekarangan Sikut Satak Desa Wisata Ubud
Bali” Pada jaman dahulu, Orang Bali mengikuti tradisi dalam
membuat lahan pekarangan sesual dengan yang disebut sikut
satak dan skut domas. Waktu itu sSituasinya mash
memungkinkan menata lahan yang cukup luas untuk membuat
suatu pemukiman dan membagi ke dalam sgumlah pekarangan,
mengukurnya menggunakan ukuran depa, depa agung maupun
depa alit. Dalam Lontar Asta Kosali ukuran pekarangan sikut
satak yang minimal, yakni ukuran 14 depa lawan 13 depa, yang
luasnya sudah melibihi 4 are (http://www.senaya.web. id/tata
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cara-mendirikan-sanggah-kamulan.php, diunduh 11 Januari
2017). Satu depa agung disetarakan dengan 160 cm dan satu depa
alit disetarakan dengan 145 cm. Pekarangan sikut domas berarti
lahan yang luasnya merupakan kelipatan dari pekarangan sikut
satak (satak = 200, domas = 800), hanya boleh untuk golongan
tertentu di masyarakat Bali.

Dalan Babad Bali Agung ada diceritakan asal-usul
kesatuan pemukiman yang disebut Gebog Domas, yang bisa
diduga sama tingkatannya dengan persekutuan Desa Adat atau
Desa Pakraman di Bali saat ini. Disebutkan ketika Ida Maharsi
Markandeya pertama kali datang ke Bali untuk membuka pulau
Bali dijadikan daerah pemukiman baru. Maharss membawa
krama (warga) yang menjadi murid atau pengikutnya berasal dari
Gunung Raung (Jawa Timur) yang disebut Wang Aga (orang
gunung) pertama ke Bali berjumlah 800 kepaa keluarga (KK).
Ha ini dicocokan dengan kata Domas dalam istilah Gebog
Domas yang artinya ikatan delapan ratus KK. Dikatakan warga
Gebog Domas yang mengiringi Rsi Markandeya datang ke Bali
kemudian ditata bermukim berpencar ke dalam empat gugusan di
empat penjuru (Nyatur Desa) disebut Kanca Satak, yang berarti
masing-masing gugus (Kanca) terdiri dari 200 (satak) KK yang
menjadi bagian dari persekutuan Desa Pakraman yang disebut
Gebog Domas, pada masyarakat Bali Aga (Suardeyasa,
http://dokumen.tips/documents/ seri-babad- panjingan.  html,
diunduh 13 Januari 2017).

Daam sgarah Desa Les verss Babad Balingkang ada
menyebutkan nama-nama desa dalam aianss Gebog Domas.
Thomas A. Reuter (2002) dalam bukunya Custodians of Sacred
Mountain yang diterbitkan Y ayasan Obor, ada disebutkan bahwa
Desa Sukawana dijadikan sentral dai Gebog Domas
(Persekutuan Masyarakat 800 KK) yang terdiri dari empat Kanca
Satak (Gugus Pemukiman 200 KK) yaitu Kanca Satak Sukawana,
Kanca Satak Kintamani, Kanca Satak Selulung, dan Kanca Satak
Bantang. Jadi Kanca Satak adalah gugusan pemukiman terdiri
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dari 200 KK yang menjadi bagian dari persekutuan Desa
Pakraman yang disebut Gebog Domas, pada masyarakat Bali Aga
(Suardeyasa, http://dokumen. tips/documents/seri-babad-
panjingan.html, diunduh 13 Januari 2017).

I Wayan Ardika dkk (2018) dalam bukunya berjudul
Sejarah Bali dari Prasgiarah hingga Modern. Buku ini membahas
sgjarah Bali dari masa prasgjarah sampai mas Bali modern.
K egayutan dengan penelitian selanjutnya adal ah beberapa catatan
sgarah yang telah diuraikan dalam buku ini menjadi titik
berangkat untuk memahami konteks kondisi masyarakat Bali
Kuno. Buku ini juga menguraikan sistem Banua yang cukup
banyak, namun tidak tertuju hanya di kabupaten Bangli.
Sedangkan penelitian ini khusus mengambil lokus di kabupaten
Bangli. Uraian buku ini sangat relevan dengan topic penelitian
selanjutnya, karenatelah mendapat dasar-dasar terminology yang
kokoh dan akurat tentang istilah Banua itu sendiri, sehingga dapat
mempertajam model analisis yang akan dilakukan.

2.2 Konsep

Dalam penelitian ini beberapa yang akan diungkapkan
sebagai konsep untuk memperjelas sasaran penelitian sesuai
dengan variablejudul di atas, yakni (1) Sistem Banua, (2) Kohesi
Sosial Berbasis Religi, dan (3) Masyarakat Tradisional di Bangli.
K etiga konsep tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dimaknai secaraterpisah. Untuk itu, di bawah ini akan diuraikan
lebih lanjut ketiga konsep dimaksud sebagai berikut.

2.2.1 Sistem Banua

Sesungguhnya kata banua atau wanua telah muncul pada
masa Bali Kuno tertulis pada Prasasti Bebetin Al yang berisi
perhatian rgja terhadap desa (banwa) bharu karena desa tersebut
telah diserang atau dirusak oleh perampok, sehingga banyak
penduduknya yang mati atau terbunuh dan banyak juga yang
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mengungsi ke desa tetangga (Ardika,2018:108). Wanua atau
banua sebutan wilayah ritual masa Bali Kuno. Dalam Kamus
Bali-Indonesia (Tim Penyusun,1991:61) dalam bahasa Bali,
reflex “banua’ paling bak diterjemahkan sebaga “kawasan
ritual”, suatu masyarakat yang penting, dengan memperhatikan
bahwa banua menunjuk pada sebuah lingkungan yang relevan
yang bukan dikelilingi kode hukum atau alat politik, tetapi oleh
interaksi sosiad di dalam latar dan corak khas ritua
(Reuter,2005:39).

Berdasarkan definisi tersebut, maka secara konseptual
pemahaman sistem Banua dimaksud adalah sebuah kategori dan
proses sosia atau sebuah kawasan yang terbentuk berbasis pada
ritual. Dengan sistem ritual ini masyarakat memiliki ikatan sosial
sebagai bagian dari kelompoknya dan terikat oleh tata nilai yang
sama. Kawasan ini tidak hanya terjadi pada desa yang saling
berdekatan, namun dapat terjadi juga lintas kecamatan bahkan
lintas kabupaten. Konsep inilah yang menjadi acuan dalam
penelitianini sebagai pedoman dalam mencapal tujuan penelitian.

2.2.2 Kohes Sosial Berbasis Religi

Kohesi dapat diartikan sebagai (1) dalam sastra keselarasan
antara bentuk dan isi karya sastra, (2) hubungan yang erat;
perpaduan yang kokoh (Tim Penyusun,2015:712). Kata berbasis
berasal dari kata basis yang artinya asas, dasar dengan demikian
berbasis artinya berdasar atau berazas (Tim Penyusun,2015:144),
sedangkan religi berarti kepercayaan kepada Tuhan; kepercayaan
akan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia (Tim
Penyusun,2015:1159).

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan di atas, maka
simpulan konsep kohesi sosia berbasis religi  dapat
diformulasikan menjadi ikatan sosia yang kokoh berazas
keyakinan kepada kekuatan adikodrati di atas manusia yang
mereka yakini bersama. Atas dasar keyakinan yang sama seperti
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itu, hubungan sosia menjadi kokoh dan sifatnya mengikat antar-
anggotanya. Konsep inilah yang menjadi dasar dalam penelitian
ini sebagal pedoman dalam proses penelitian yang dilakukan.

2.2.3 Masyarakat Tradisional

Tradisonal menurut  Liliweri  (2014:438) adaah
masyarakat “Agraris’ atau masyarakat petani didefinisikan oleh
produksi barang dan makanan melalui proses pertanian dan
kehutanan. Para sgarawan mencatat bahwa munculnya
masyarakat agraris itu seiring dengan penciptaan bajak di akhir
4000 SM (kira-kira 6000 tahun yang lalu). Tradisional ini selau
diversuskan dengan masyarakat Modernisasi, yaitu proses
pembaharuan masyarakat tradisional (konvensional) menuju
suatu masyarakat yang lebih maju dengan mengacu pada nilai-
nilac modernitas yang bersifat universal (Daeng,2008:48).
Tradisional berarti menurut tradisi (adat) upacara tradisional
(Tim Penyusun,2015:1483). Berdasarkan paparan definisi di atas,
maka simpulan konsep masyarakat tradisional adalah masyarakat
yang kehidupanya masih berpegang teguh padatatanila adat dan
religinya, sehingga masyarakat ini memiliki ikatan sosial yang
sangat kokoh, kuat dengan berorientas pada tata nilai yang
mereka sepakati. Konsep ini sgjalan dengan landasan teori modal
sosial yang di jelaskan di bawah ini, yakni hubungan sosia
berdasarkan tiga azas, yaitu pranata (nilai), jaringan sosial dan
kepercayaan.

2.3 Teori

Berdasarkan karakteristik permasal ahan yang akan dibahas
dan landasan konsep sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka
pemilihan teori dalam penelitian ini harus dapat mendukung dan
mempertajam analisis dari permasalahan yang dibahas. Untuk itu
dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah seperti yang
dipaparkan di bawah ini.
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2.3.1 Teori Religi dan Teori Simbol

Teori pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori religi. Religi secara harfiah diartikan sebagal perilaku yang
menunjukkan suatu kepercayaan, penghormatan, dan hasrat
untuk menyenangkan terhadap suatu kekuasaan yang menguasai.
Kepercayaan yang dimaksud adalah kepercayaan akan adanya
jiwa, sesuatu yang bersifat supranatural, dan kekuatan
supranatural. Kepercayaan ini digunakan untuk mengendalikan
bagian alam semesta, menyangkut penanaman motivasi yang
kuat, mendalam, dan bertahan lama, dengan menciptakan
konsepsi-konsepsi  bersifat  umum tentang eksistensi, dan
membungkus konsepsi-konsepsi itu sedemikian rupa dalam
suasanafaktualitas sehingga suasanamotivas itu kelihatan sangat
realistis (Prasety0,2004:1). Koenjaraningrat (1987:80-82).
mengusulkan konsep religi bagi menjadi 5 komponen yang
mempunyai perannya sendiri-sendiri, tetapi sebaga bagian dari
suatu sistem berkaitan erat satu dengan lain. Kelima komponen
itu adalah ; (1) emosi keagamaan; (2) sistem keyakinan; (3) sistem
ritus dan upacara; (4) peraatan ritus dan upacara; (5) umat
beragama. Teori ini sangat berguna dalam membahas ritus apa
sgja yang dilakukan saat melakukan aktivitas yang berhubungan
dengan lontar yang melibatkan sistem keyakinan akan adanya
Dhat Tertinggi. Hal ini perlu dipahami agar tidak kehilangan
orientasi, bahwa lontar sebaga media budaya Bali memuat
kebudayaan yang merupakan kearifan lokal masyarakat Bali yang
bersumber dari Dhat Tertinggi, sehingga segala yang dilakukan
ditujukan kepada dhat tersebut. Religi berfungsi mengurangi
kegelisahan, karena dapat menerangkan hal-hal yang tidak
difahami oleh manusia. Dengan religi, manusia mendapatkan
ketenangan untuk menghadapi hal-ha di luar jangkauan
pikirannya, seperti kematian, bencana, penyakit, dan lain-lainnya.
Religi dapat memberikan jawaban tentang terjadinya alam
semesta, hubungan manusia dengan kekuatan alam. Sehingga
religi dapat menjadi sarana bagi manusia dirinya dari kehidupan
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duniawi yang penuh penderitaan dan mencapai kemandirian
spiritual  (Prasetyo,2004:3). Muller dan Tylor samasama
berpandangan bawa supernatural harus dikesampingkan dalam
pembahasan mereka, tetapi Muller sangat tidak setuju dengan
nilai riset etnologis dari Tylor. Muller merasa bahwa kunci untuk
memahami agama, mitos, dan aspek kebudayaan yang lain adalah
bahasa (Dalam Pals,2001:32). Menurut Wittgenstein |1 (dalam
Lubis,2015:158) dengan teori permainan bahasa (language game)
berasumsi (1) bahasa harus dipahami sebagaimana adanya
(alamiah), bukan dengan memaksakannyamenjadi bahasa“ideal”
atau artifisia, (2) tidak ada bahasa yang disebut bahasa tunggal.
Bahasamemiliki berbagai macam penggunaan dan tujuan, (3) ada
berbagai aturan penggunaan bahasa dan tidak satu aturan pun
boleh dipaksakan padaaturan lain. Dengan katalain, setiap model
bahasa memeiliki aturan permainannyasendiri, (4) maknabahasa
tergantung pada penggunaanya (meaning of use). Namun Tylor
tetap berasums secara etnologis bahwa setigp komunitas atau
kebudayaan yang terorganisasi harus dipahami sebagai suatu
keseluruhan, sebagal suatu sistem kompleks yang terdiri atas
pengetahuan dan kepercayaan, seni dan moral, alat dan teknologi,
bahasa, hukum, adat-istiadat, legenda, mitos, dan komponen lain
yang semuanya membentuk satu keseluruhan yang tunggal
(Pals,2002:34). Dalam bukunya, Philosophy in a New Key,
Susanne Langer mengemukakan bahwa gagasan-gagasan tertentu
tampil ke dalam pemandangan intel ektual dengan suatu kekuatan
yang dahsyat. Gagasan-gagasan itu memecahkan begitu banyak
masdlag mendasar dalam waktu singkat sehingga juga
menjanjikan akan memecahkan semua masalah mendasar,
menjernihkan segala soal yang kabur. Setiap orang menangkap
gagasan-gagasan itu sebagal kata-kata gjaib ilmu positif tertentu
yang masih baru, sebagai titik pusat konseptual yang disekitarnya
dapat dibangun sebuah sistem analisis yang komprehensif
(Geertz,1992:3). Gagasan-gagasan dengan model sistem analisis
ini komprehensif ini menjadi sangat penting dalam melakukan
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tafsir produk kebudayaaan khususnya lukisan klasik itu sendiri.
Tafsir atau interpretas mencakup kegiatan yang tujuanya
merupakan uraian atau penjelasan tentang suatu karya, apa
maksudnya atau property atau ciri apa yang dipunyainya (Eaton,
2010:132).

Untuk melengkapi analisis dasar religi sebagai pondasi
Banua ini, maka diperkuat dengan teori simbol menurut Triguna
(2000 :7-11), secara etimologi diambil dari kata kerja Y unani
sumballo (sumballein) yang berarti berwawancara, merenungkan,
memperbandingkan, bertemu, melemparkan jadi  satu,
menyatukan. Menurut Maclver simbol adalah kesatuan sebuah
kelompok, seperti semua nilai budayanya, pasti diungkapkan
dengan memakai simbol. Simbol sekaligus merupakan sebuah
pusat perhatian yang tertentu, sebuah sarana komunikasi,
landasan pemahaman bersama, setiap komunikasi dengan bahasa
atau sarana yang lain menggunakan simbol-simbol. Masyaakat
tidak mungkin ada tanpa simbol (Dalam Dillistone,2002:15).
Whitehead (1928:9) pikiran manusia berfungsi secara ssmbolis
apabila beberapa komponen pengalamannya mengguggah
kesadaran, kepercayaan, perasaan, dan gambaran mengenai
komponen-komponen lain pengalamanya. Perangkat komponen
yang terdahulu adalah simbol dan perangkat komponen yang
kemudian membentuk makna simbol. Keberfungsian organis
yang menyebabkan adanya peralihan dari simbol kepada makna
itu akan disebut referensi. Cassirer (dalam Triguna, 2000:8),
menyatakan bahwa simbol adalah bagian dari dunia makna
manusia, berfungsi sebagal designator, yang tidak memiliki
kenyataan fisik atau substansial, tetapi hanya memiliki nila
fungsional dari tanda yang merupakan bagian dari dunia fisik
yang berfungs sebagai operator yang memiliki substansial.
Simbol dan simbolisasi berkaitan dengan yang imanen dan
transenden, yang disatukan adal ah hal yang ada padadiri manusia
sgja. Selain itu ssimbol dan simbolisasi juga berkaitan dengan hal
yang transenden, yaitu berhubungan dengan dialog manusia
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dengan yang lain. Sebuah simbol membukakan pintu kepada
sebuah dunia yang lebih besar, yang penuh dengan ciri-ciri yang
tak diketahui sampai saat ini dan bahkan pada akhirnya kepada
dunia misteri yang melampui segala kemampuan deskriptif
manusia (Dillistone, 2002:25). Komunikasi antar manusia juga
dapat menggunakan bentuk lain, yaitu dengan menggunakan
simbol/lambing baik yang berupa kata/bahasatulis seperti naskah
atau surat, berupaisyarat misalnya bunyi lonceng, peluit, berupa
gerak tubuh seperti simbol-simbol huruf morse dengan bendera,
gerak tubuh polisi pengatur lalu lintas atau bahasa orang-orang
gagu, berupa gambar, warna atau rupa seperti tanda-tanda lalu
lintas, simbol-simbol jenis kelamin, warna-warna bendera atau
pita-pita pundak dan patung-patung totem dan candi-candi
(Herusatoto, 1987:21).

Masalah yang akan dibedah dengan teori religi ini adalah
masalah pertama. Analisis tentang sebab-sebab mendasar
terbentuknya sistem Banua yang dapat dikatakan sebagai bentuk
kohes sosia berbasis religi, oleh karena itu berkaitan dengan
beberapa komponen dan substansi kajian religi. Di samping itu,
analisisreligi ini sangat berkaitan dengan symbol-simbol bersama
yang menjadi acuan hubungan social Banua, sehinggateori religi
diperkuat oleh teori simbol. Dua indicator orientasi nilai dari
terbentuknya sistem Banua ini, yakni religi dan adat menjadi
sangat relevan jika dibahas dengan teori religi dan teori simbol.

2.3.2Teori Modal Sosial dan Pertukaran Sosial
Sosiolog Bourdieu mendeskripsikan masyarakat sebagai

sebuah ruang dengan dua dimensi. Polaritas vertikal
menunjukkan kuantitas total sumber daya yang dimiliki individu.
Polaritas horizontal menandai pembagian sumber-sumber daya
itu antara modal ekonomi (kepemilikan, pemasukan) dan modal
kultural (diploma, pengetahuan). Modal menurut Bourdieu sering
sekali hanya mengacu pada uang yang diperhitungkan dalam
kehidupan, namun modal sesungguhnya menyangkut juga modal
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kultural (diploma, pengetahuan, tata cara yang baik) dan modal
sosia (jaringan hubungan) merupakan sgjumlah situasi sumber
daya yang lebih berguna dibandingkan modal ekonomi (Giddens
dkk, 2004:248).

Secara sederhana modal sosial (social invest) dapat
diartikan sebagai seperangkat nilai atau norma informal yang
dimiliki bersama oleh anggota suatu kelompok yang
memungkinkan kerjasama di antara mereka. Jika anggota
kelompok itu yakni bahwa anggota yang lain dapat dipercaya dan
jujur, mereka akan saling percaya. Kepercayaan itu seperti
pelumas yang membuat kelompok atau organisasi dapat
dijalankan secara lebih efisien. Nilai-nilai dan norma-norma
bersama tidak dengan sendirinya menghasilkan modal sosia,
karena nilai-nilainya sendiri mungkin sgja salah. Sebaliknya,
norma-normayang menghasilkan modal sosial niscayamencakup
nilai-nilai, seperti berkata jujur, menunaikan kewajiban, dan taat
pada asas timbal-balik (Fukuyama, 2005:20-21).

Modal sosia tidak hanya bergantung pada jumlah kontak
yang dimiliki, namun bergantung juga padaposisi yang ditempati
seseorang dalam jaringan relasinya. James Coleman seorang
sosiolog Amerika menjadi salah satu di antara orang pertama
yang mulai menyinggung masalah modal sosia menurut
pendekatan ekonomi mikro. Dalam perspektif ini membangun
sebuah hubungan di tengah-tengah suatu jaringan dianggap
sebagal sebuah investasi. Setiap pelaku dianggap memulai
investasi-investasi menurut strategi  yang didasarkan atas
antisipasi yang rasional. Misalnyasi A melakukan sesuatu untuk
B, makaiamenunggu giliran nanti si B akan memberikannyajuga
apa yang dianggapnya sebagai hal yang serupa dengan apa yang
pernah diberikannya jika saatnya tiba. Semakin besar individu
memegang piutang semacam ini, semakin banyak pula modal
sosia yang bisa digunakan untuk memperbaiki keberadaannya
(Giddens dkk,2004:332).
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Pengukuran modal sosial, Fukuyama (2005:26-27)
menyebutkan ada tiga masalah pengukuran modal sosia, yaitu
pertama modal sosial memiliki dimensi kualitatif yang penting.
Untuk mengukur modal sosial secara memadal perlu
memperhitungkan pula hakikat kerja sama yang dapat dilakukan
oleh sebuah kelompok—~kesulitan-kesulitan yang dihadapinya,
nilai dari hasil kegiatannya. Kedua berkaitan dengan apa yang
oleh ekonom disebut eksternalitas positif dari keanggotaan
kelompok atau apa yang dapat disebut “radius kepercayaan
positif”. Eksternalitas adalah manfaat atau beban yang jatuh ke
tangan pihak lain di luar kegiatan tertentu. Ketiga berkaitan
dengan eksternalitas negatif. Sgjumlah kelompok secara aktif
menyebarkan sikap picik, kebencian, bahkan kekerasan terhadap
orang luar. Di samping ketiga masalah pendekatan itu, yaitu
mengukur tiadanya modal sosial, dengan menggunakan ukuran
tradisiona menyangkut disfungsi sosial, seperti tingkat
kejahatan, keretakan keluarga, penggunaan obat terlarang, proses
pengadilan, bunuh diri, dan pengelabuan pajak.

Berdasarkan landasan teoretis di atas, maka modal sosial
dari Fukuyama (2005) dapat diringkas, Modal sosia dapat
dijelaskan melalui tigatingkatan, seperti gambar bertikut:

» Tingkat Pranata »  Nilai'Norma
Bersama
Modal Sosial Tingkat Kontak atau
Jaringan sosial Hubungan
Tingkat Hubung
» Kepercayaan *| Timbal Balik
(trust)

Gambar 1. Tigatingkatan modal sosial
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Ketiga tingkatan modal sosial tersebut di atas merupakan
indikator sangat penting untuk mengkur penyimpangan
hubungan sosial (disfungsi sosial) masyarakat Bali. Ketiga
tingkatan tersebut jika dikaitkan dengan fenomena Bali saat ini,
maka dapat digambarkan secara teoretis sebagai berikut.

- Tingkat NilaiNorma - Ta twam asi,
Pranata |—#| Bersama Bhineka Tunggal
Ika, Tri hita
karana d|11
Fealitas di Bali
- Nyama-braya, saat ini
Modal Tingkat Kontak atay Majenukan, sidi- | | Kejahatan
Sosial - Jaringan —»| Hubungan ™| kara, Tuang ™ narkoba
sosial sosial Kejuang, Banua Bunuh diri, dll
Tingkat Hubungan Jele-mealah
Kepercaya- asas timbal- wenang sambat,
—® an (rrussf) T Balik ¥ ada tuara, dini-
ditu, dll

Gambar 2. Fenomena Bali secarateoritis

Pertukaran sosial (social exchange) telah di andlisis antara
lain oleh Homans (1961), Thibaut dan kelly (1967), Blau (1964),
Dahlstrom (1966) dan Sahlins (1968). Titik tolak mereka sampai
taraf tertentu merupakan model pertukaran yang sifatnya
ekonomi. Titik beratnya diletakkan pada “ganjaran” (rewards)
dalam hubungan antar manusia. Blau (1964) dalam (Burns
dkk,1987:87) mengatakan: Proses pergaulan sosial dapat
digambarkan sesuai dengan petunjuk Homans “sebagai suatu
pertukaran tindakan, yang nyata atau yang tidak nyata dan sedikit
banyak bersifat menguntungkan atau berharga paling sedikit
antara dua orang”. Pertukaran sosial dapat dilihat di mana-mana,
sekali kita menjadi peka karena memiliki pengertian ini. Bukan
hanya dalam hubungan jual beli terjadi pertukaran, tetapi juga
dalam hubungan persahabatan bahkan dalam hubungan cinta.

Berdasarkan konsep pertukaran sosial di atas, maka untuk
mengetahui keterkaitan antara pertukaran sosia sebagai wujud
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terpelihara atau tidaknya modal sosial, di bawah ini diberikan

tipologi

hubungan tukar-menukar (exchange relationship).

Tipologi ini juga digunakan untuk mengamati fenomena jaringan

sosial? dan penyimpangan sosia (disfungs sosial) di Bali terkait
dengan pola hubungan antara anggota masyarakat Bali dalam
beberapa kasus. Kasus-kasus yang dimaksud adal ah sebagaimana
telah dipaparkan pada latar belakang di atas. Fenomena itu telah
dapat digunakan untuk memberikan analisistentang kondisi yang
terjadi di Bali umumnya dan di Bangli khususnya.

Tabe 1. Tipologi Hubungan Tukar Menukar

Tipel A mempunyai anggap- B mempunyai anggap-
Hubungan an positif yang murni an positif yang murni
berdasar-kan terhadap A dan
saling terhadap B dan berpen-
bertukar
kebajikan berpen-dapat bah-wa | «——ReSIPrositas mmp dapat bahwa A mem-
(mutually B mem-punyai punyai anggapan yang
benevolent) | anggapan yang sama sama terhadapnya
Terhadapnya
Tipell A memperhatikan ke- B memperhatikan ke-
Hubungan pentingan sendiri pentingan sendiri mau-
berdasar-kan pun kepentingan A
saling mau-pun kepentingan dan
mengin- . .
dahkan B dan beranggapan ESPIoSitas memp beranggapan bahwa
kepentingan
pihak bahwa sikap yang sikap yang samajuga
yang lain
(mutually samajugadimiliki B dimiliki A
onsiderate)
Tipelll A semata-mata memi- B semata-mata memi-
Hubungan kirkan kepentingannya kirkan kepentingannya
berdasar-kan
saling sendiri dan berang- sendiri dan berang-
mengeks- . .
ploitasi gapan bahwa B mem- €SI ProSites mep gapan bahwa A mem-
(mutually ex- punyai sikap yang
ploitatif) punyai sikap yang sama
Sama
B mempunyai
TipelV A mempunyai anggap- anggapan

23



Hubungan
saling an yang benar-benar yang benar-benar ne-

ber-musuhan | negatif terhadap B dan €SI PrOSi oS mm gatif terhadap A dan

(mutually

hostile) berpendapat bahwa berpendapat bahwa
anggapan yang sama anggapan yang sama
jugadimiliki B jugadimiliki A

Sumber: Burns dkk,1987:104.

Berdasarkan keempat tipologi yang telah dijelaskan pada
tabel di atas, maka keempat tipologi tersebut dapat dicermati dari
fenomena sosid yang mana akan menjadi acuan dalam
pengelolaan sistem Banua. Teori ini digunakan untuk masalah
yang kedua, yakni tentang bentuk tatakelola sistem Banua yang
dapat menjadi kekuatan kohesi sosial (harmonisasi) meskipun
memiliki wilayah adiministrasi yang berbeda, namun mampu
membangun hubungan sosial sesuai dengan asumsi teori di atas.

2.3.3 Teori Fungsional Struktural dan Teori Wacana Politik
Identitas
Robert Nisbet (dalam Ritzer, 2011:117) menyatakan bahwa

teori struktural fungsional adalah suatu bangunan teori yang
paling besar pengaruhnya dalam ilmu sosia di abad sekarang.
Walaupun ada pendapat bahwa teori ini sudah dianggap tidak
terlalu besar perannya namun menurut Turner dan Maryanski
(dalam Ritzer, 2011:117) menegaskan bahwateori ini masih bisa
digunakan sebagai metode. Pemikiran struktural fungsional
sangat dipengaruhi oleh pemikiran biologis yaitu menganggap
masyarakat sebagal organisme biologis yaitu terdiri dari organ-
organ yang saling ketergantungan, ketergantungan tersebut
merupakan hasi| atau konsekuensi agar organisme tersebut tetap
dapat bertahan hidup. Sama halnya dengan pendekatan lainnya
pendekatan struktural fungsional ini juga bertujuan untuk
mencapal keteraturan sosial.

Teori struktural fungsiona ini awalnya berangkat dari
pemikiran Emile Durkheim, dimana pemikiran Durkheim ini
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dipengaruhi oleh Auguste Comte dan Herbert Spencer. Comte
dengan pemikirannya mengena analogi organismik kemudian
dikembangkan lagi oleh Herbert Spencer  dengan
membandingkan dan mencari kesamaan antara masyarakat
dengan organisme, hingga akhirnya berkembang menjadi apa
yang disebut dengan requisite functionalism, dimanaini menjadi
panduan bagi analisa substantif Spencer dan penggerak analisa
fungsional. Dipengaruhi oleh kedua orang ini, studi Durkheim
tertanam kuat terminologi organismik tersebut. Durkheim
mengungkapkan bahwa masyarakat adalah sebuah kesatuan
dimana didalamnya terdapat bagian bagian yang dibedakan.
Bagian-bagian dari sistem tersebut mempunya fungs
masing masing yang membuat sistem menjadi seimbang. Bagian
tersebut saling interdependens satu sama lain dan fungsional,
sehingga jika ada yang tidak berfungsi maka akan merusak
keseimbangan sistem. Pemikiran inilah yang menjadi
sumbangsih Durkheim dalam teori Parsons dan Merton mengenai
struktural fungsional. Selain itu, antropologis fungsional-
Malinowski dan Radcliffe Brown juga membantu membentuk
berbagai perspektif fungsional modern. Selain dari Durkheim,
teori struktural fungsiona ini juga dipengaruhi oleh pemikiran
Max Weber. Secara umum, dua aspek dari studi Weber yang
mempunyai pengaruh kuat adalah: Vis substantif mengenai
tindakan sosia dan strateginya dalam menganalisa struktur
sosial. Pemikiran Weber mengenal tindakan sosia ini berguna
dalam perkembangan pemikiran Parsons dalam menjelaskan
mengenal tindakan aktor dalam menginterpretasikan keadaan.
Menurut Parson bahasan tentang teori struktural
fungsional ini dimulai dengan empat fungs penting untuk semua
tindakan yaitu: Adaptation, Goal Atainment, Integration, dan
Latency (AGIL). Adaptation: sistem sosial (masyarakat) selalu
berubah untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan
yang terjadi, baik secara internal ataupun eksterna. Goal
Attainment: setiap sistem sosial (masyarakat) selalu ditemui
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tujuan-tujuan bersama yang ingin dicapai oleh sistem sosial
tersebut. Integration: setiap sistem sosial selalu terintegrasi dan
cenderung bertahan pada equilibrium  (keseimbangan).
Kecenderungan ini dipertahankan memalui kemampuan bertahan
hidup demi sistem. Latency: sistem sosiad sdau berusaha
mempertahankan bentuk-bentuk interaksi yang relatif tetap dan
setiap perilaku menyimpang selalu di akomodasi melalui
kesepakatan-kesepakatan yang diperbaharui terus menerus.
(Ritzer dan Goodman, 2011:121).

Pengaruh Weber dapat dilihat dalam batasan Merton
tentang birokrasi. Mengikuti Weber, Merton (1957: 195-196)
mengamati beberapa hal berikut di dalam organisasi birokrasi
modern: (1) birokrasi merupakan struktur sosial yang terorganisir
secara rasional dan formal; (2) ia meliputi suatu pola kegiatan
yang memiliki batas-batas yang jelas; (3) kegiatan-kegiatan
tersebut secara ideal berhubungan dengan tujuan-tujuan
organisasi; (4) jabatan-jabatan dalam organisasi diintegrasikan ke
dalam kesedluruhan struktur birokratis; (5) Status-status dalam
birokras tersusun ke dalam susunan yang bersifat hirarkis; (6)
berbaga kewajiban serta hak-hak di dalam birokrasi dibatasi oleh
aturan-aturan yang terbatas serta terperinci; (7) otoritas pada
jabatan, bukan pada orang; (8) hubungan-hubungan antara orang-
orang dibatasi secaraformal. Organisasi-organisasi yang berskala
besar, termasuk universitas atau akademi, memberikan ilustrasi
yang baik tentang model birokrasi yang diuraikan oleh Weber dan
Merton.

Teori Fungsional Struktural ini diperkuat oleh teori Wacana
politik Identitas. Revoluss Kuhn dianggap sebagai revolusi
ilmiah, adalah sebuah perubahan yang drastis yang terjadi dalam
tahapan perkembangan ilmu pengetahuan. Perubahan paradigma
itu bisa terjadi secara sebagian atau keseluruhan oleh paradigma
baru. Namun, yang jelas adalah pergantian paradigma ilmiah
akan mengakibatkan munculnya perbedaan mendasar antara
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paradigma lama dengan paradigma baru. Dengan demikian jelas,
perkembangan ilmu pengetahuan terjadi melalui lompatan-
lompatan yang radikal dan revolusioner dengan pergantian
paradigma (Lubis,2015:163. Bahkan Kuhn menerima pluralitas
paradigma, yang berarti setiap paradigma memiliki aturan dan
kriteria kebenarannya masing-masing, sehingga satu kriteria
paradigma (teori/kebenaran) tertentu tidak bisa dipaksakan untuk
menilai paradigma (teori/kebenaran) lainya. Inilah yang
dimaksud dengan istilah  prinsip  ketidaksepadanan
(incommensurability) pada Kuhn (Lubis,2015:169). Menyimak
analisis teorinya Kuhn, maka perkembangan paradigm baru,
yakni paradigma pluraitas semakin mendapat tempat dalam
dunia ilmu saat ini, ha ini seiring dengan perkembangan
pemikiran postmodern yang telah melampui sebuah kemapanan
tunggal dalam menentukan kebenaran, sebagaimana dikenal
istilah wacana besar (grand-narrative) versus (mini-narrative).
Penolakan grand-narrative oleh Lyotard dan anjuranya untuk
membiarkan bermunculan “narasi-narasi lain” atau mini-
narrative (narasi-narasi kecil) dimaksudkan agar mereka
berbicara untuk mereka sendiri dengan bebas dan |eluasa, sgjalan
dengan penolakan Nietzche tentang adanya satu perspektif yang
menganggap diri mampu melihat dan menjelaskan realitas secara
utuh dan transparan. Nietzche lalu mengemukakan tentang
adanya berbagai perspektif, yang melihat realitas berdasarkan
sudut pandangnya. Pemikir Posmodern (Lyotard) menolak upaya
untuk menyusun sebuah cara pandang tunggal (paradigma
tunggal) dan menyatakan tentang adanya berbagai paradigma,
perspektif dalam melihat redlitas (dunia). Pandangan modern lalu
digeser dengan pandangan postmodern (Lubis,2004:67). Dengan
munculnya pluralitas paradigmaini, makatidak lagi mitosilmiah
Barat bahwa “dunia ilmiah=superior kebenaran tunggal” hanya
absah jika ditelaah dengan paradigm Barat. Pemikiran-pemikiran
timur pun memliki identitas kebenaran sendiri, aturan sendiri, dan
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cara kerja sendiri untuk melakukan tafsir atas penomena
kebudayaan di dunia Timur.

Sumber-sumber ketimuran sebagai wacana identitas
sesungguhnya terbentang luas dalam wacana Nusantara Megah
yang berpusat pada emperium besar apakah Sriwijaya, Singasari,
atau Magjapahit, yang disebut Lombard sebagai kembali ke
sumber-sumber “Timur” (Le retour aux Sourse “orientales’)
pada dasarnya adalah penemuan kembali nilai-nilai nenek
moyang. Sayang sekali rekuperasi nilai-nila bangsa yang
dianggap adli tersebut selalu dihadapkan dengan nilai-nilai Barat.
Akhirnya upaya kaum nasionalis untuk mencari dan menentukan
arah identitas politik dan kebudayaan untuk sebuah bangsa dan
Negara bernama Indonesia yang bakal didirikan terhambat oleh
anti-Barat yang berlebihan (Purwasito,2002:268). Penggalian
terhadap keaslian atau otentisitas rahasia kekuatan jeniuslocal ini
sangat terbatas pada unsur-unsur yang bersifat umum, humaniora,
dan belum menyentuh aspek-aspek yang bersifat teknologi,
misalnya pengkagian masadah teknik pembuatan candi,
bendungan, dan perahu serta teknologi perang. Jenius lokal yang
dianggap sebagai unsur primordial dalam menentukan identitas
suatu bangsa, lebih banyak berada pada ranah politis
dibandingkan dengan ranah praktis, seperti aspek-aspek teknol ogi
dan pengetahuan tradisional yang berkembang pada zamannya,
seperti  teknologi  perahu, teknologi bendungan, teknologi
kedokteran dan masih banyak lagi ilmu pengetahuan jenius local
yang perlu dirasionalkan menjadi sebuah pengetahuan modern;
objektif, sistematis, dapat diuji dan berlaku umum serta
dibuktikan secaraempiris (Purwasito,2002:283-284). Jenius|ocal
tersebut tersebar dalam berbagal bentuk, media, usia, corak, dan
gaya, khususnya dalam hal ini terkait dengan kesenian (ukir,
pahat, tari, lukisan, dsb).

Teori fungsional structural dan teori wacana politik
wacanaidentitasini digunakan untuk membahas masal ah ketiga
tentang implikasi sistem Banua sebagai kekuatan sistem
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pengetahuan manajemen pengelolaan desa dengan basis religi,
dengan asumsi teori fungsional structural Parson dengan AGIL
merupakan kompnen penting dalam membangun kohesi socid,
sehingga Banua memiliki daya tahan yang tinggi dan sekaligus
sebagal kekuatan kohes social, di tengah-tengah gempuran
wacana Barat yang demokratis, egalitar, kebebasan, dan
sebagainya, namun justru memiliki sumber potensi konflik yang
luar biasa. Konflik social tersebut telah menjadi fakta social saat
ini dengan berbagai kepentingan.

2.4 Modédl Pendlitian
Model penelitian adalah kerangka berpikir untuk

memberikan roadmap pada sebuah penelitian, mula titik
berangkat hingga pada tujuan akhir (temuan) yang diharapkan
akan diformulasikan. Untuk lebih jelasnya model penelitian
dalam penelitian ini dapat disimak pada bagan di bawah ini.

Tradisi dan Religi sebagai
Tata Nilzi Bersama
Manajemen Teritorial Berbaziz Tradiz dan

Religi Pada Masvarakat Tua

+
Sistem Banua Sebagai Kohesi Sosial Berbasis Religi Pada
Masyarakat Tradisional di Bangli

Pl ¥ F—a
Gebog Satak Gebog Gebog Diomas Lain-lain
Samas

— ]

Penyebab Dasar Tata Kelola Sistem Banua Implikas Sistem Bama
Terbentulmya Sistem Berbasis Relizi Sebazai Kohesi Sosial
Bamua berbazis Eeligl bagl
Dinamika tradisi dan
e

Eeungzgulan Tata Nila
Jenius Lika sebagal
Identitas Orang Bah
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Penjelasan Moddl:

Masyarakat tua di Bangli memiliki orientasi nilai bersama
yang mengacu pada adat dan religi. Tata nilai ini
diimplementasikan melalui tata kehidupan bersama dengan
manajemen desa tua seperti Banuaitu sendiri yang masih relevan
untuk dilanjutkan dapat digali dan dikembangkan. Tata nilai itu
mengalir menjadi suatu sistem teritorial yang disebut sistem
Banua yang sesungguhnya merupakan bentuk kohesi social
berbasis religi, khususnya pada masyarakat tradisional di Bangli.
Sistem Banua itu bias menggunakan pola hubungan socia yang
berupa gebog satak, gebog samas, gebog domas, dlil.

Sistem Banua ini adalah objek penelitian yang dirinci lagi
ke dalam rumusan masal ah tentang penyebab terbentuknyasistem
Banua, kemudian tata kelola sistem Banua berbasis tradisi dan
juga religi, serta implikasi sistem Banua sebagal kohes socia
berbasis relgi bagi dinamika masyarakat tradisional dan modern
saat ini di kabupaten Bali. ketiga rumusan masalah ini
substansinya mengharapkan sebuah pola keunggulan jenius|okan
tenteng mangemen social keagamaan yang bebas konflik dan
mampu bertahan lama.
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BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan dan Pendekatan Penelitian

3.1.1 Rancangan Pendlitian
Penelitian ini digunakan metode kualitiatif. Penelitian

kualitatif secara inheren merupakan fokus perhatian dengan
beragam metode. Harus disadari bahwa penggunaan metode yang
beragam atau triangulasi mencerminkan upaya untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai suatu
fenomena yang sedang dikaji (Denzin & Lincoln,2009:3).
Penelitian ini mengacu kepada penelitian kualitatif, yaitu suatu
strategi penelitian yang menghasilkan data atau keterangan yang
dapat mendeskripsikan realitasosia dan peristiwa-peristiwayang
terkait dalam kehidupan masyarakat. Proses Penelitian ini
bersifat siklus, bukan linier seperti pada penelitian kuantitatif
(Sugiyono,1992: 2).

Ciri penting dari metode kualitatif adalah (1) memberikan
perhatian utama pada makna dan pesan, sesuai dengan hakikat
objek, yaitu sebagai studi kultural, (2) lebih mengutamakan
proses dibandingkan dengan hasil penelitian sehingga makna
selalu berubah, (3) tidak ada jarak antara subjek peneliti dengan
objek penelitian, subjek sebagal instrumen utama, sehingga
terjadi interaks langsung di antaranya, (4) Desain dan kerangka
penelitian bersifat sementara sebab penelitian bersifat terbuka,
(5) pendlitian bersifat alamiah, terjadi dalam konteks sosial
budayanya masing-masing (Ratna,2006: 48). Penelitian kualitatif
tersebut akan ditunjang dengan metode analisis isi (conten
analysis). Is dalam metode analisis is terdiri atas dua macam,
yaitu is laten dan is komunikasi. Isi laten adalah is yang
terkandung dalam dokumen dan naskah sebagai fisik, sedangkan
isi komunikas adalah pesan yang terkandung sebaga akibat
komunikasi yang terjadi. Isi laten adalah isi sebagaimana
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dimaksud oleh penulis sedangkan is komunikasi adalah isi
sebagaimana terwujud dalam hubungan naskah dengan
konsumen (Ratna, 2006: 48). Penerapan metode ini nampaknya
lebih mengarah pada aspek komunikasi dan jugalaten. Penelitian
jenis kualitatif dimaksudkan sebagal penelitian yang temuan-
temuanya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya. Tetapi menggunakan prosedur yang
menghasilkan temuan yang diperoleh dari data-data yang
dikumpulkan dengan menggunakan beragam sarana. Sarana itu
meliputi pengamatan, wawancara, hamun bisa juga mencakup
dokumen, buku, kaset video dan sebagainya (Strauss & Juliet
Corbin, 2003:5). Rancangan penelitian dengan paradigma
kualitatif digunakan dalam kesempatan ini berdasarkan pada
karakteristik objek dan persoalan yang diangkat. Persoalan
tersebut bukan untuk menguji dalil atau hukum dan hipotesis
yang memerlukan metode erklaren, namun persoalan yang
memerlukan analisis makna dengan metode verstehen atau
pemahaman. Objek penelitian yang berupa tindakan sosial, ritus,
dokumen, narasi, simbol sosia religi dan sebagainya,
memerlukan kecermatan interpretasi tanda, ikon, dan simbol
terbaca dan tercatat serta terekam dalam data tersebut. Itulah
alasan kelayakan penggunaan rancangan kualitatif ini.

3.1.2 Pendekatan Pendlitian

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitianini
adalah pendekatan yang sering digunakan dalam kajian ilmu
humaniora, yaitu pendekatan kebudayaan dan teologi (teologi
kebudayaan meminjamistilah Paul Tillich). Suatu penelitian pada
hakikatnya membangun suatu segitiga pemahaman mencakup:
pertanyaan, pernyataan, dan kenyataan. Pertanyaan yang digjukan
ini bisabersifat deskriptif, ‘ bagaimana’, mengenal objek material
mencari relasi kausalitas atau bahkan korelasi, sedemikian rupa
sehingga mulai nampak kebulatan sistemnya. “Ke mana’, yakni
mempertanyakan arah normatifnya keajegannya atau hukum-
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hukumnya, untuk kemudian berakhir pada pertanyaan esensial,
yakni “Apa’ hakikatnya. Suatu pendekatan kebudayaan tentu sgja
harus sampal ke akar-akarnya yang sedalam-dalamnya, yang
barangkali justru tidak nampak pada permukaan fenomenanya.
Di samping itu, digunakan juga pendekatan emic dan etik, yaitu
pengkategorian fenomena menurut mereka yang menjadi subjek
penelitian sehingga validitas data dapat terjamin. Penggunan
pendekatan ini diperkuat oleh Mulyana (2001:33-35) yang
mengasumsikan bahwa pengetahuan tidak mempunya sifat yang
objektif dan sifat yang tetap, melainkan bersifat interpretatif,
realitas sosial dianggap sebagai interaksi-interaksi sosial yang
bersifat komunikatif. Tidak seperti kebanyakan hewan,
tumbuhan, dan manusia punya pikiran, kepercayaan, keinginan,
niat, maksud, dan tujuan. Semua ini memberi makna kepada
kehidupan dan tindakan mereka, dan membuat kehidupan dan
tindakan mereka tersebut dapat dijelaskan.

Penggunaan jenis penelitian kualitatif dan pendekatan
sebagaimana disebutkan di atas, disebabkan oleh karakteristik
penelitian yang dilakukan lebih banyak berkaitan dengan tradisi
budaya, adat, dan religi yang mengandung tata nilai budaya Bali,
bersifat naratif serta deskriptif kualitatif, di samping
sesungguhnya bidang ilmu yang diteliti ilmu kebudayaan.
Namun, demikian pada beberapa hal jika diperlukan data
kuantitatif akan ditambahkan pada uraian atau penjelasan lebih
lanjut. Namun tidak menjadikan sebagai dasar-dasar analisis
sebagaimana paradigma kuantitatif yang telah berlaku.

3.2 Lokas Pendlitian
Penelitian ini mengambil lokus di Kabupaten Bangli.

Pertimbangan Kabupaten Bangli sebagai lokasi yang dipilih oleh
karena (1) desa-desa tua dan juga tradisional yang masih
mempertahankan eksistensinya hingg saat ini adalah di Bangli;
beberapa kajian tentang desa-desa tua yang unik memiliki daya
tarik dari sisi akademik, sehingga banyak para ahli/pakar
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melakukan penelitian di Bangli khususnya di Pegunungan
Kintamani. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka lokasi ini
diharapkan dapat memberikan data-data komprehensif yang
diperlukan dalam pendlitian ini sesuai dengan karakteristik
masalah yang telah diuraikan di atas.

3.3 Jenisdan Sumber Data

3.3.1 JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kualitatif. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam
bentuk kalimat, kata-kata, ungk